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حِدَةٍ وَخَلَقَ  فْسٍ وَٰ ن نَّ كُمُ ٱلَّذِى خَلَقَكُم مِّ قوُا۟ رَبَّ اسُ ٱتَّ ھَا ٱلنَّ ٰ◌ٓ◌أیَُّ
َ ٱلَّذِى  َّ قوُا۟ ٱ مِنْھَا زَوْجَھَا وَبَثَّ مِنْھُمَا رِجَالاً كَثِیرًا وَنِسَآءً ۚ وَٱتَّ
َ كَانَ عَلَیْكُمْ رَقِیبًا َّ تَسَآءَلوُنَ بِھِۦ وَٱلأْرَْحَامَۚ  إنَِّ ٱ

Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-
Mu yang telah menciptakan kamu dari seorang
diri, dan darinya pada Allah menciptakan
isterinya : dan dari pada keduanya Allah
memperkembang biakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak. Dan bertakwalah
kepada Allah yang dengan (mempergunakan)
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain,
dan (peliharalah) hubungan silaturahmi.
sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasi kamu.” (QS. An-Nisa’ : 1)
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Sunnah Rasulullah pada Idul Fitri
1. Takbir
2. Menggunakan pakaian terbaik
3. Makan makanan sebelum shalat idul

fitri
4. Shalat idul fitri
5. Mendatangi keramaian
6. Mengunjungi kerabat dan sahabat
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Budaya Lebaran di Indonesia

1. Idul Fitri telah membentuk tradisi dan
budaya khas bagi Muslim Indonesia yang
sangat istimewa dan sakral.

2. Momen silaturahim tingkat keluarga
hingga nasional.

3. Libur khusus dan cuti bersama
4. Direncanakan dan dirindukan semua klas

sosial
5. Paling meriah di dunia.
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Tradisi di Indonesia
1. Mudik lebaran
2. Takbir keliling dan menabuh bedug di masjid-masjid
3. Shalat idul Fitri dan saling memaafkan
4. Sedekah makanan kepada kerabat dan tetangga
5. Ziarah ke maqbarah
6. Membagikan uang receh baru untuk anak-anak
7. Membagikan parsel dan THR
8. Baju lebaran
9. Ketupat dan masakan khas lokal
10. Halal bi halal
11. Rekreasi keluarga
12. Petasan
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Bagaimana dengan situasi Pandemi ?

• Tidak bisa berhadapan secara fisik
• Dibatasi protokol kesehatan
• Diberlakukannya PSBB
• Dilarang mudik atau pulang kampung
• Merasa ada yang hilang dari

kebiasaan.
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مَنْ أحََبَّ أنَْ یُبْسَطَ لَھُ فِى رِزْقِھِ وَیُنْسَأَ لَھُ فِى أثََرِهِ فَلْیَصِلْ 
رَحِمَھُ 

“Barangsiapa yang senang diluaskan rizqinya
dan dipanjangkan umurnya, maka hendaklah
ia menyambung hubungan silaturahmi.”

حْمَةُ عَلَى قَوْمٍ فِیْھِمْ قَاطِعُ رَحِمٍ  اَ تَنْزِلُ الرَّ
“Rahmat tidak akan turun kepada kaum yang

padanya terdapat orang yang memutuskan
tali silaturahmi.” (HR. Muslim)
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حِمَ، : قَالَ اللهُ عَزَّ وَجَلَّ  حْمنُ، وَأنَا خَلَقْتُ الرَّ أنَا الرَّ
وَاشْتَقَقْتُ لَھَا مِنِ اسْمِي، فَمَنْ وَصَلَھَا وَصَلْتُھُ، وَمَنْ 

قَطَعَھَا بتَتُّھُ 
”Allah SWT berfirman : Aku adalah Ar

Rahman. Aku menciptakan Rahim dan
Aku mengambilnya dari nama-Ku. Siapa
yang menyambungnya, niscaya Aku akan
menjaga haknya. Dan siapa yang
memutuskan, niscaya Aku akan
memutuskan dirinya.” (HR. Ahmad)

حِمَ، : قَالَ اللهُ عَزَّ وَجَلَّ  حْمنُ، وَأنَا خَلَقْتُ الرَّ أنَا الرَّ
وَاشْتَقَقْتُ لَھَا مِنِ اسْمِي، فَمَنْ وَصَلَھَا وَصَلْتُھُ، وَمَنْ 

قَطَعَھَا بتَتُّھُ 
”Allah SWT berfirman : Aku adalah Ar

Rahman. Aku menciptakan Rahim dan
Aku mengambilnya dari nama-Ku. Siapa
yang menyambungnya, niscaya Aku akan
menjaga haknya. Dan siapa yang
memutuskan, niscaya Aku akan
memutuskan dirinya.” (HR. Ahmad)



Hikmah Silaturahim Idul Fitri

1. Mempererat tali persaudaraan
2. Menjadikan keberkahan rizki
3. Memperpanjang usia
4. Menyehatkan mental
5. Menambah ilmu dan memperluas wawasan
6. Indikator keimanan dan keshalehan

seseorang
7. Menghapus dosa
8. Kunci masuk surga
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Silaturahim dan Komunikasi efektif

Komunikasi efektif adalah
penyampaian pesan yang terlaksana
sesuai dengan maksud dan tujuan si
pengirim pesan.

Komunikasi efektif merupakan hal
yang diinginkan oleh setiap pelaku
komunikasi, dimana apa yang
mereka sampaikan diterima sesuai
dengan yang mereka inginkan.
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Unsur-unsur Komunkasi efektif

Sumber

Komuni
katorEfek

Pesan

Chanel

Komunikasi
itu sendiri



Respon masyarakat terhadap
Pandemi Covid 19 mempengaruhi

pola komunikasi

1. Cuwek, abai, tidak peduli
2. Panik, stres, shock
3. Waspada, hati-hati, dan beradaptasi

dengan situasi
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Silaturahim Virtual dalam situasi
Pandemi

1. Memperhatikan konten pesan yang representasi
diri kita

2. Komunikasi dengan manusia beserta
keragamannya

3. Mampu mengendalikan emosi
4. Memegangi tata krama dan kesantunan
5. Tulisan/pembicaraan/simbol mudah dipahami
6. Mampu menempatkan posisi kita
7. Menghindari konflik
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Silaturahim dan Komunikasi efektif
1. Respect : sikap menghargai , menghormati dan

kerjasama.
2. Empathy : kemampuan mendengarkan dan

memahami sebelum didengarkan dan dipahami
orang lain.

3. Audible : mampu menerima umpan balik
dengan baik/ orang lain menerima pesan kita
dengan baik.

4. Clarity : keterbukaan dan transparansi dalam
memberikan informasi.

5. Humble : rendah hati dan husnudzan terhadap
orang lain.
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Silaturahim dan New Normal
Mengubah mindset, perilaku new normal
Menerapkan protokol kesehatan
Tidak mengurangi substansi / semangat tetap

menjaga silaturahim virtual.
Menemukan dan mengembangkan cara-cara baru

yang lebih efektif dalam berkomunikasi dan
silaturahim

Setiap anggota keluarga siap beradaptasi masuk
dalam silaturahim new normal tanpa
hambantan, tidak stres, shock, gangguan mental
lainnya.
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